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Abstract 

This research aims to identify the impact of marketing developments, cash rotation and receivables rotation on return 

on assets in the food and beverage sector industry listed on the IDX in 2019-2022. The information used in this 

research is inferior information obtained from financial information provided in publish on the official IDX website, 

namely www. idx. co. id. The procedure used in this research is regression analysis of panel information using the 

eviews application. Information consists of return on assets (ROA), marketing developments, cash rotation and 

receivables rotation. The results of this research prove that (1) marketing developments have an insignificant positive 

influence on return on assets (ROA), (2) cash turnover has an important positive influence on return on assets 

(ROA), (3) turnover results are not significantly influenced by income. On Assets (ROA), (4) marketing 

developments, cash rotation and receivables rotation simultaneously have a significant influence on Return On 

Assets (ROA ). 

Keywords: Return on assets (ROA), sales growth, cash turnover, receivables turnover. 

PENDAHULUAN 

Banyaknya industri dalam pabrik serta situasi ekonomi dikala ini sudah menghasilkan 

kompetisi yang kencang antara industri subsektor. Kompetisi dalam pabrik subsektor ini sudah 

membolehkan tiap industri buat tingkatkan kemampuan supaya senantiasa bisa berhasil. 

Kompetisi bidang usaha yang dijalani oleh industri di masa kesejagatan banyak menggali 

pergantian serta kemajuan yang kencang dengan bersamaan pesatnya perkembangan 

masyarakat. Indonesia tiap tahunnya membagikan peluang untuk industri buat pembaruan 
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dalam penjualan produk untuk menggapai tujuan penting industri, ialah buat tingkatkan 

kelimpahan owner ataupun para pemegang saham dengan tingkatkan angka industri. Dimana 

industri yang diartikan yakni industri pasar uang dampak indonesia (Utomo, N. A., 2017). 

Pasar uang Dampak Indonesia Indonesia Stock Exchange (IDX) ialah pasar buat bermacam 

instrumen finansial waktu jauh yang dapat diperjualbelikan, bagus dalam wujud pinjaman 

ataupun modal sendiri. Pabrik santapan serta minuman ialah zona yang amat penting sebab 

mensupport daya tahan pangan serta membagikan partisipasi yang lumayan besar dalam 

pembuatan Pemasukan Dalam negeri Bruto, absorbsi daya kegiatan, ataupun dalam akuisisi 

devisa. (Abdullah, Ferdi., serta Siswanti, Tutik, 2019). 

Industri santapan serta minuman ialah salah satu jenis zona pabrik di Pasar uang Dampak 

Indonesia (BEI) yang memiliki kesempatan buat berkembang serta bertumbuh. Pabrik santapan 

serta minuman diprediksi hendak pulih keadaannya sehabis melampaui era susah yang 

dirasakan pada dikala Covid- 19. Perihal ini nampak terus menjadi menjamurnya pabrik 

santapan serta minuman di negeri ini spesialnya dari merambah darurat berkelanjutan. Situasi 

ini membuat kompetisi terus menjadi kencang alhasil para administrator industri bersaingan 

mencari penanam modal buat menanamkan dananya di industri santapan serta minuman itu. 

Profitabilitas merupakan keahlian industri mendapatkan keuntungan dalam hubungannya 

dengan pemasaran, keseluruhan aktiva ataupun modal sendiri. Perbandingan ini mengukur 

daya guna manajemen dengan cara totalitas yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkatan 

profit yang didapat dalam hubungannya dengan pemasaran ataupun pemodalan (irham fahmi, 

2011). Return on Asset (ROA) ialah perbandingan yang membuktikan keahlian industri dalam 

menciptakan keuntungan atas aktiva industri”. Perbandingan ini menyamakan antara 

keuntungan bersih dengan keseluruhan asset industri. Terus menjadi besar perbandingan ini 

membuktikan terus menjadi bagus industri dalam menciptakan keuntungan (kasmir, 2010). Bagi 

Murhadi Return on Assets (ROA) memantulkan seberapa besar return yang diperoleh atas tiap 

rupiah duit yang ditanamkan dalam wujud peninggalan, terus menjadi besar Return On Asset 

(ROA), hingga terus menjadi bagus harga saham. Ada pula faktor- fakror yang pengaruhi return 

on asset ialah Perkembangan pemasaran, perkembangan pemasaran memanglah ialah salah satu 

kunci pembeda kesuksesan industri dalam sesuatu pabrik. Perihal ini disebabkan perkembangan 

pemasaran ialah dimensi hal situasi kemantapan finansial sesuatu industri. Industri dengan 
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pemasaran yang relatif normal bisa mendapatkan lebih banyak pinjaman dibandingkan dengan 

industri yang penjualannya tidak normal (Murhadi, W. R., 2013). 

Tidak hanya perkembangan pemasaran terdapat faktor- faktor lain yang 

mempengaruhinya yakni Kas ialah peninggalan yang sangat likuid sebab bisa dipakai buat 

melunasi peranan industri. Kehadiran kas dalam industri amat berarti sebab tanpa kas kegiatan 

pembedahan industri tidak hendak berjalan (Dwi Martani, dkk 2012). Tidak hanya kas, bagian 

yang lain merupakan piutang. Piutang hendak mencuat sebab pemasaran angsuran, hendak 

memastikan besarnya tingkatan rotasi piutang. Rotasi piutang merupakan perbandingan yang 

dipakai buat mengukur berapa lama penagihan piutang sepanjang satu rentang waktu serta 

berapa durasi yang diperlukan supaya pitang sukses ditagih. Alhasil manajemen industri bisa 

memutuskan kebijaksanaan angsuran yang pas selanjutnya. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Signaling Theory 

Signaling Theory merupakan sesuatu aksi yang didapat manajemen buat membagikan 

petunjuk pada penanam modal mengenai gimana manajemen memandang peluang industri 

pada waktu kelak. Pemakaian filosofi signaling berkaitan dengan profitabilitas. Signaling Theory 

ialah sinyal- sinyal data yang diperlukan oleh penanam modal buat memikirkan serta 

memastikan apakah para penanam modal hendak menancapkan sahamnya ataupun tidak pada 

industri yang berhubungan (Suwardjono, 2005). 

Return On Asset (ROA) 

Return On Asset ialah perbandingan yang membuktikan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang dipakai dalam industri. ROA pula ialah sesuatu dimensi mengenai efektifitas manajemen 

dalam mengatur investasinya. Terus menjadi besar hasil pengembalian atas peninggalan berarti 

terus menjadi besar pula jumlah keuntungan bersih yang diperoleh dari tiap rupiah anggaran 

yang tertancap dalam keseluruhan peninggalan (kasmir, 2014). Kebalikannya, terus menjadi kecil 

hasil pengembalian atas peninggalan berarti terus menjadi kecil pula jumlah keuntungan bersih 

yang diperoleh dari tiap rupiah anggaran yang tertancap dalam keseluruhan peninggalan. 

Periset memakai Return On Asset (ROA), sebab bisa membuktikan gimana kemampuan 

industri diamati dari pemakaian totalitas peninggalan yang dipunyai oleh industri dalam 

menciptakan profit. Dengan mengenali perbandingan ini, kita dapat memperhitungkan apakah 
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industri sudah berdaya guna dalam menggunakan aktivanya dalam aktivitas operasional 

industri. Metode yang dipakai buat mencari ROA adalah  (Kasmir, 2016). 

(𝑅𝑂𝐴) =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Pertumbuhan Penjualan 

Perkembangan pemasaran membuktikan tingkatan pergantian pemasaran dari tahun ke 

tahun. Terus menjadi besar tingkatan pertumbuhannya, sesuatu industri hendak lebih banyak 

memercayakan pada modal eksternal. Suatu industri yang penjualannya relatif normal hendak 

nyaman dalam mengutip lebih banyak hutang serta menanggung bobot senantiasa yang lebih 

besar dari industri yang penjualannya tidak normal. Perkembangan ialah salah satu kunci 

analogi kesuksesan industri dalam sesuatu pabrik. Perkembangan pemasaran merupakan 

penanda berarti dari pendapatan pasar atas produk ataupun pelayanan sesuatu industri, dimana 

pemasukan yang diperoleh dari pemasaran hendak bisa dipakai buat mengukur tingkatan 

perkembangan pemasaran (Titin Aprianti, dkk, 2016). 

Perkembangan pemasaran membuktikan tingkatan pergantian pemasaran dari tahun ke 

tahun. Terus menjadi besar tingkatan perturnbuhannya, sesuatu industri hendak lebih banyak 

memercayakan pada modal eksternal. Suatu industri yang penjualannya relatif normal hendak 

nyaman dalam mengutip lebih banyak hutang serta menanggung bobot senantiasa yang lebih 

besar dari pada industri yang penjualannya tidak normal. (Ni Made Vinione Badar Bidadari 

Suweta, 2016). 

Bagi Kasmir, perbandingan perkembangan (growth ratio) ialah perbandingan yang 

melukiskan keahlian industri menjaga posisi ekonominya di tengah perkembangan 

perekonomian serta zona upaya. Perbandingan ini membuktikan persentase ekskalasi 

pemasaran tahun ini dibanding dengan tahun kemudian. Bagi Rudianto, perkembangan 

pemasaran ialah daya muat pemasaran pada tahun- tahun kelak yang bersumber pada informasi 

perkembangan daya muat pemasaran historis. Buat mengukur perkembangan pemasaran 

dipakai rumus: 

 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 =
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 ₜ − 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠ₜ₋₁

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠ₜ₋₁
𝑥 100% 
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Perputaran Kas 

Rotasi kas merupakan rentang waktu berputarnya kas yang diawali pada dikala kas 

diinvestasikan sampai balik jadi kas. Perbandingan rotasi kas ialah analogi antara pemasaran 

dengan kas pada umumnya. Perbandingan ini bermanfaat buat mengenali seberapa jauh daya 

guna industri dalam mengatur anggaran kasnya buat menciptakan pemasukan ataupun 

pemasaran. Ada pula industri memperoleh profit dari operasinya berarti terjalin akumulasi kas 

untuk industri alhasil pendapatan kas industri juga meningkat. Kebalikannya, tampaknya 

kehilangan sepanjang rentang waktu khusus bisa menimbulkan ketersediaan kas menurun sebab 

industri membutuhkan kas buat menutup kehilangan. Dengan tutur lain, pengeluaran kas 

meningkat alhasil kas jadi menurun (Dwi Martani Sylvia Veronika NPS, Dkk, 2012). 

Rotasi kas merupakan rentang waktu berputarnya kas yang diawali pada dikala kertas 

diinvestasikan sampai balik jadi kas. Perbandingan rotasi kas ialah analogi antara pemasaran 

dengan kas pada umumnya. Perbandingan ini bermanfaat buat mengenali seberapa jauh daya 

guna industri dalam mengatur anggaran kasnya buat menciptakan pemasukan ataupun 

pemasaran. (Reny, 2017) Ada pula industri memperoleh profit dari operasinya berarti terjalin 

akumulasi kas untuk industri alhasil pendapatan kas industri juga meningkat. Kebalikannya, 

tampaknya kehilangan sepanjang rentang waktu khusus bisa menimbulkan ketersediaan kas 

menurun sebab industri membutuhkan kas buat menutup kehilangan. Dengan tutur lain, 

pengeluaran kas meningkat alhasil kas jadi menurun. (Arianti, 2018). 

Bagi James O. Gill, perbandingan rotasi kas berperan buat mengukur tingkatan 

berkecukupan modal kegiatan industri yang diperlukan buat melunasi gugatan buat mendanai 

pemasaran. Maksudnya perbandingan ini dipakai buat mengukur tingkatan ketersediaan kas 

buat melunasi gugatan (pinjaman) serta biaya- biaya yang berhubungan dengan pemasaran. 

Modal kegiatan dalam penafsiran ini dibilang selaku modal bersih yang dipunyai industri. 

Metode yang dipakai buat mencari perbandingan rotasi kas merupakan selaku berikut: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑘𝑎𝑠 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 
 

Peputaran Piutang 
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Perputaran piutang yakni analogi yang digunakan untuk mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu bentang durasi atau berapa kali perhitungan yang ditanamkan 

dalam piutang berkelana dalam satu bentang durasi. Lalu jadi besar analogi meyakinkan jika 

modal aktivitas yang dalam piutang lalu jadi kecil dibandingkan analogi tahun lebih dulu dan 

nyatanya suasana ini buat pabrik lalu jadi baik. Sebaliknya apabila analogi lalu jadi kecil ada 

kelewatan investment dalam piutang (Saud Husna Dan Enny Pudjiastuti, 2004). 

Kadar perputaran piutang sendiri dengan memilah nilai penjualan dengan piutang pada 

biasanya. Naik turunnya perputaran piutang dipengaruhi oleh jalinan pergantian penjualan 

dengan pergantian piutang. Walhasil apabila kadar perputaran piutang besar berarti lalu jadi 

cepat perhitungan luar yang diinvestasikan pada piutang dapat ditagih jadi uang kas atau 

meyakinkan modal aktivitas yang di hambur dalam piutang kecil. Terdapat pula tata cara untuk 

mencari perputaran piutang (receivables turnover) ialah: 

𝑝𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Tipe Riset yang dipakai dalam riset ini merupakan riset kuantitatif. Riset kuantitatif ialah 

tata cara riset yang dipakai buat mempelajari pada populasi ataupun ilustrasi khusus, riset ini 

dicoba dari filosofi, konsep riset, cara memilah subjek, mengakulasi informasi informasi, 

mengerjakan informasi, menganalisa informasi, serta menulis kesimpulan (Sugiono, 2017). 

Populasi yang dipakai dalam riset ini merupakan seluruh industri subsektor santapan serta 

minuman yang tertera di BEI sebesar 30 industri. Penentuan ilustrasi dalam riset ini memakai 

metode purposive sampling. Pusrposive sampling merupakan metode determinasi ilustrasi 

bersumber pada patokan khusus (Sugiono, 2017). Dari populasiperusahaan subsektor santapan 

serta minuman yang tertera di BEI sebesar 30 industri diperoleh ilustrasi sebesar 13 perusahaan. 

Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan informasi pada riset ini dicoba dengan metode mengakulasi serta 

menkaji informasi inferior berbentuk informasi finansial tahunan pada industri subsektor 

santapan serta minuman yang tertera di BEI pada tahun 2019- 2022. Informasi didapat lewat 

akses internet serta web sah www. idx. co. id. 
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Metode Analisa Data 

Metode analisa informasi yang dipakai dalam riset ini mengguanakan analisa informasi 

panel yang terdiri dari 13 perusahaaan yang dicermati dengan cara cross section sepanjang 4 

tahun yang ialah informasi Time Series. Informasi panel mempunyai 3 bentuk berbentuk 

common effect bentuk, fixed effect bentuk, random effect bentuk, ada pula pengetesan yang 

dicoba dalam riset ini ialah penentuan bentuk regresi informasi panel (percobaan chow, 

percobaan hausman, percobaan langgrange multiplier), percobaan anggapan klasik, percobaan 

anggapan serta koefisien pemastian (R²). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik Deskriptif  

Tab iel 1. Analisis Statistik Dieskriptif 

     
      Y X1 X2 X3 
     
      M iean  0.001044  0.072096  0.182413  0.073823 

 M iedian  0.000950  0.105000  0.066400  0.069200 

 Maximium  0.004200  0.474700  0.945600  0.178900 

 Minimium  0.000200 -0.070000  0.006800  0.003300 

 Std. Diev.  0.000730  0.207280  0.232147  0.035151 

     

 Obsiervatio
ns  52  52  52  52 

Bersumber pada bagan itu hasil informasi statistik deskriptif bisa disimpulkan selaku 

selanjutnya: Return On Asset (ROA) (Y) mempunyai angka maksimal sebesar 0. 004200 yang 

terdapat pada MLBI tahun 2019, angka minimal profitabilitas sebesar 0. 000200 yang terdapat 

pada BUDI pada tahun 2019, angka mean sebesar 0. 001044, serta angka standar digresi sebesar 

0. 0007730. Perkembangan penjualan   (X₁) mempunyai angka maksimal sebesar  0. 474000 yang 

terdapat pada CEKA tahun 2021, angka minimal profitabilitas sebesar(- 0. 070000) yang terdapat 

pada CAMP tahun 2020, angka mean sebesar 0. 001044, serta angka standar digresi sebesar  0. 

333888. Rotasi Kas (X₂) mempunyai angka maksimal sebesar  0. 945600 yang terdapat pada MLBI 

tahun 2019, angka minimal sebesar  0. 006800 yang terdapat pada DTLA tahun 2020, angka mean 

sebesar  0. 182413, serta angka standar digresi sebesar  0. 232147. Rotasi piutang (X₃) mempunyai 

angka maksimal sebesar  0. 178900 yang terdapat pada CAMP tahun 2021, angka minimal sebesar 
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0. 003300 yang terdapat pada CEKA tahun 2019, angka mean sebesar  0. 073823, serta angka 

standar digresi sebesar  0. 035151. 

 

 

 

Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Tab iel 2. Hasil iEstimasi iUji Chow 

     

     
iEffiects Tiest Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-siection F 13.159222 (12,36) 0.0000 
Cross-siection 
Chi-sqiuarie 87.561689 12 0.0000 
     
     Berdasarkan tabel 2 nilai prob cross-section F sebesar 0,0000 ≤ 0,05 maka ini berarti Hₒ 

ditolak dan H₁ diterima. Sehingga  fixed effect model (FEM) lebih baik dari pada model 

common effect model (CEM). 

Uji Hausman 

Tab iel 3. Hasil iEstimasi iUji Haiusman 

     
     

T iest Siummary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-siection 
random 3.339487 3 0.3422 
     
     Bersumber pada bagan 3 angka prob cross- section sebesar 0, 3422≥ 0, 05 hingga ini berarti 

Hₒ diperoleh serta H₁ ditolak. Sehingga random effect bentuk (REM) lebih bagus dari pada 

bentuk fixed effect bentuk (FEM). 

Uji LM 

Tab iel 4. Hasil iEstimasi iUji LM 
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 T iest Hypothiesis 

 
Cross-
siection Timie Both 

    
    Br ie iusch-Pagan  35.47718  0.428652  35.90584 
 (0.0000) (0.5127) (0.0000) 
    

Honda  5.956273 -0.654715  3.748767 
 (0.0000) (0.7437) (0.0001) 
    

King-Wiu  5.956273 -0.654715  2.078131 
 (0.0000) (0.7437) (0.0188) 
    

Standardizied 
Honda  6.603845 -0.245776  1.407087 

 (0.0000) (0.5971) (0.0797) 
    

Standardizied King-
Wiu  6.603845 -0.245776 -0.015215 

 (0.0000) (0.5971) (0.5061) 
    

Go iuriiero iux, iet al. -- --  35.47718 
   (0.0000) 
    
    Bersumber pada bagan diatas nilai sebesar 0, 0000≤ 0, 05 hingga ini berarti Hₒ ditolak serta 

H₁ diperoleh. Alhasil bentuk yang sesuai buat riset ini merupakan regresi dengan pendekatan 

bentuk Random Effect Bentuk (REM). 

Analisi Regresi Data Panel  

Tab iel 5. Analisis Riegriesi Data Paniel  

     
Variablie Co iefficiient Std. iError t-Statistic Prob.   

     
     C 0.000932 0.000263 3.540056 0.0009 

X1 0.000638 0.000307 2.077415 0.0431 
X2 0.001039 0.000334 3.112622 0.0031 
X3 -0.001667 0.002217 -0.752214 0.4556 

     
      iEff iects Sp iecification   
   S.D. Rho 
     
     Cross-siection random 0.000687 0.7733 

Idiosyncratic random 0.000372 0.2267 
     
      Wieight ied Statistics   
     
     Root MSiE 0.000359     R-sqiuaried 0.253293 

M iean 
d iepiend ient 
var 0.000273     Adjiust ied R-sqiuaried 0.206624 
S.D. 
d iepiend ient 
var 0.000419     S. iE. of riegr iession 0.000373 
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Sium sq iuaried 
r iesid 6.70iE-06     F-statistic 5.427428 

Diurbin-
Watson stat 1.763791     Prob(F-statistic) 0.002694 

     
     

 
iUnwieight ie
d Statistics   

     
     

R-sq iuaried 

-
0.0871

70     Miean diep iendient var 0.001044 
Sium sq iuaried 
r iesid 

2.95iE-
05     Diurbin-Watson stat 0.399814 

Bersumber pada hasil pengetesan pada bagan diatas, hingga diterima bentuk regresi 

informasi panel selaku selanjutnya: 

Y= 0.000932 + 0.000638X₁ᵢₜ + 0.001039X₂ᵢₜ+ (-0.001667)X₃ᵢₜ+ eᵢₜ 

Pada pertemuan regresi yang diperoleh dalam riset ini, hingga bisa disimpulkan Angka 

koefisien buat konstanta didapat sebesar 0. 000932. Perihal ini membuktikan kalau elastis terbatas 

ROA hendak berharga 0. 000932 bila elastis bebas dikira senantiasa ataupun konsisten (0). 

Perkembangan pemasaran mempunyai angka koefisien regresi dengan arah positif sebesar 0. 

000638. Melaporkan bila angka elastis X₁ hadapi ekskalasi sebesar 1 kali hingga hendak 

menimbulkan ekskalasi sebesar 0. 0638 pada elastis ROA. Rotasi kas mempunyai angka koefisien 

regresi dengan arah positif sebesar 0. 001039. Melaporkan bila angka elastis X₂ hadapi ekskalasi 

sebesar 1 kali hingga hendak menimbulkan penyusutan sebesar 0. 1039 pada elastis ROA. Rotasi 

piutang mempunyai angka koefisien regresi dengan arah minus sebesar(- 0. 001667). Melaporkan 

bila angka elastis X₃ hadapi penyusutan sebesar 1 kali hingga hendak menyebabkanpenurunan 

sebesar 0. 1667 pada elastis ROA. 

Uji Asumsi Klas 

Gambar 1 uji asumsi klasik  



Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam – Volume 9, No 1, Januari – Juni 2024 
 

79 
 

0

2

4

6

8

10

12

-0.001 0.000 0.001 0.002

Series: Standardized Residuals

Sample 2019 2022

Observations  52

Mean      -3.05e-19

Median   4.96e-06

Maximum  0.002354

Minimum -0.001661

Std. Dev.   0.000761

Skewness    0.511268

Kurtos is    3.896123

Jarque-Bera  4.005337

Probabi l i ty  0.134975 
 

Bersumber pada diagram diatas, nampak angka probability sebesar 0. 134975 yang 

berarti≥ dari 0. 05, hingga bisa disimpulkan kalau informasi sudah berdistribusi wajar. 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 

Tab iel 6. Hasil iUji M iultikoliniearitas 

    
     Co iefficiient iUncientier ied Cientieried 

Variablie Varianc ie VIF VIF 
    
    C  7.94iE-08  7.423533  NA 

X1  2.97iE-07  1.315214  1.170795 
X2  2.25iE-07  1.815118  1.113905 
X3  1.04iE-05  6.483822  1.179402 

    
    Bersumber pada bagan 4. 12 nampak kalau angka VIF buat X₁ sebesar 1. 170795, X₂ sebesar 

1. 113905, X₃ sebesar 1. 179402, yang maksudnya seluruh elastis≤ dari 10 hingga bisa disimpulkan 

kalau elastis tidak memiliki multikolinieritas. 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Tab iel 7. iUji T 

     
     

Variablie Co iefficiient Std. iError t-Statistic Prob.   
     
     

C 0.000932 0.000263 3.540056 0.0009 
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X1 0.000638 0.000307 2.077415 0.0431 

X2 0.001039 0.000334 3.112622 0.0031 

X3 -0.001667 0.002217 -0.752214 0.4556 
     
     

Bersumber pada bagan diatas, hingga diterima kesimpulan dari percobaan parsial 

(percobaan t) dari tiap elastis selaku selanjutnya: 

a. Elastis perkembangan pemasaran (X₁) mempunyai angka probability 0. 0431≤ dari 

0. 05. Perihal ini berarti bisa disimpulkan kalau elastis X₁ mempengaruhi positif 

serta penting kepada profitabilitas. Hingga Hₒ ditolak serta H₁ diperoleh. 

b. Rotasi kas (X₂) mempunyai angka probability 0. 0031≤ dari 0. 05. Perihal ini berarti 

bisa disimpulkan kalau elastis X₂ mempengaruhi positif serta penting kepada 

profitabilitas. Hingga Hₒ ditolak serta H₁ diperoleh. 

c. Rotasi piutang (X₃) mempunyai probability 0. 4556 ≥ dari 0. 05. Perihal ini berarti 

bisa disimpulkan kalau elastis X₃ tidak mempengaruhi penting kepada 

profitabilitas. Hingga Hₒ diperoleh serta H₁ ditolak. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tab iel 8. iUji F 

 

 

    
     Root MSiE 0.000359     R-sqiuaried 0.253293 

M iean 
d iepiend ient 
var 0.000273     Adjiust ied R-sqiuaried 0.206624 
S.D. 
d iepiend ient 
var 0.000419     S.iE. of riegr iession 0.000373 
Sium sq iuaried 
r iesid 6.70iE-06     F-statistic 5.427428 

Diurbin-
Watson stat 1.763791     Prob(F-statistic) 0.002694 

     
Bersumber pada bagan diatas didapat angka probability sebsesar 0. 002694≤ dari 0. 05. Perihal ini 

berarti Hₒ ditolak serta H₁ diperoleh. Maksudnya bisa disimpulkan kalau perbandingan perkembangan 

pemasaran, rotasi kas, serta rotasi piutang mempengaruhi penting dengan cara bersama- sama kepada 

profitabilitas. 

Koefisien Determinasi (R²) 
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Tabiel 9. Koiefisi ien Dietierminasi (R²) 

     

     
Root MSiE 0.000359     R-sqiuaried 0.253293 
M iean 
d iepiend ient var 0.000273     Adjiust ied R-sqiuaried 0.206624 
S.D. d iep iendient 
var 0.000419     S.iE. of riegr iession 0.000373 
Sium sq iuaried 
r iesid 6.70iE-06     F-statistic 5.427428 
Diurbin-Watson 
stat 1.763791     Prob(F-statistic) 0.002694 

     
     

 
iUnwieight ied 

Statistics   
     
     

R-sq iuaried -0.087170     Miean diep iendient var 0.001044 
Sium sq iuaried 
r iesid 2.95iE-05     Diurbin-Watson stat 0.399814 

     
     Pada bagan diatas membuktikan kalau besarnya angka adjusted R- square (R²) merupakan 

0. 206624. Perihal ini berarti kalau 20. 6624% alterasi return on asset bisa dipaparkan oleh alterasi 

dari ketiga elastis bebas ialah perkembangan pemasaran, rotasi kas serta rotasi piutang. 

sebaliknya lebihnya dipaparkan oleh aspek lain yang tidak tercantum kedalam riset ini. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap  Return On Asset (ROA) 

Hasil riset membuktikan kalau elastis perkembangan pemasaran memiliki angka koefisien 

sebesar 0. 000638 berarti perbandingan perkembangan penjualan mempunyai akibat positf serta 

penting terhadap Return On Asset (ROA). Angka probability sebesar 0. 0431 lebih kecil dari 0. 05 

berarti perkembangan penjualan berpengaruh penting kepada Return On Asset (ROA). 

Perkembangan penjualan kepada return on asset (ROA) mempunyai akibat yang positif, ialah 

kala perkembangan pemasaran naik, hingga Return On Asset (ROA) pula naik. Perkembangan 

pernjualan yang lebih besar hendak lebih disukai untuk investor 

buat mengutip profit pada pemodalan yang mempunyai peluang bagus. Terus menjadi 

besar pemasaran yang diharapkan terus menjadi besar profitabilitas industri. Tetapi hasil riset 

membuktikan kalau pengaruhnya penting, mempengaruhi positif serta penting disebabkan 

Perkembangan atas pemasaran ialah penanda berarti dari pendapatan pasar dari produk serta 



Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam – Volume 9, No 1, Januari – Juni 2024 
 

82 
 

ataupun pelayanan industri itu, dimana pemasukan yang diperoleh dari pemasaran hendak bisa 

dipakai buat mengukur tingkatan perkembangan pemasaran. 

Hasil Riset ini searah dengan riset lebih dahulu yang dicoba oleh oleh Hastuti (2010), Jang 

serta Park (2011), Hansen serta Juniarti (2014), Iqbal serta Zhuquan (2015), serta Suryaputra serta 

Christiawan (2016) yang mendapatkan hasil dimana perkembangan pemasaran 

berpengaruhPositif serta penting kepada profitabilitas. 

2. Pengaruh Perputaran  Kas Terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil riset membuktikan kalau elastis rotasi kas memiliki angka koefisien sebesar 0. 001039 

berarti perbandingan rotasi kas mempunyai akibat positif serta penting kepada return on asset. 

Angka probability 0. 0031 lebih kecil dari 0. 05. Perihal ini berarti bisa disimpulkan kalau rotasi 

kas mempengaruhi penting terhadapReturn On Asset (ROA). Rotasi kas  kepada Return On Asset 

(ROA) mempunyai akibat yang positif, Terus menjadi besar rotasi kas ini hendak terus menjadi 

bagus, ini berarti terus menjadi besar kemampuan pemakaian kasnya serta profit yang didapat 

hendak terus menjadi besar. Hasil riset ini membuktikan rotasi kas mempengaruhi positif 

penting kepada ROA. 

Hasil riset ini mensupport hasil riset Made Ernia (2011) serta Brian Belia (2017) melaporkan 

kalau rotasi kas mempengaruhi positif serta penting kepada ROA. 

3. Pengaruh perputaran piutang  terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil riset membuktikan kalau elastis rotasi piutang memiliki angka koefisien sebesar(- 0. 

001667) berarti perbandingan rotasi piutang tidak mempunyai akibat penting kepada Return On 

Asset (ROA). 

mempunyai probability 0. 4556 besar dari 0. 05. Perihal ini berarti bisa disimpulkan kalau 

rotasi piutang tidak mempengaruhi penting kepada return on asset (ROA). Rotasi piutang 

kepada Return On Asset (ROA) memili arah minus serta tidak mempunyai akibat, ialah terus 

menjadi besar perbandingan rotasi piutang menyebabkan terus menjadi kecilnya angka ROA. 

Dari hasil riset yang sudah dicoba hingga bisa disimpulkan kalau tidak ada akibat yang 

sigfnifikan antara elastis rotasi piutang kepada profitabilitas. Perihal yang menimbulkan rotasi 
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piutang tidak mempengaruhi penting ialah tingkatan rotasi piutang yang sangat kecil serta 

menginginkan durasi lama buat bisa ditagih dalam wujud duit kas, pemasaran angsuran yang 

dicoba industri pula sedikit alhasil pemasaran menyusut serta menimbulkan profitabilitas 

industri pula menyusut. 

Hasil Riset ini searah dengan riset lebih dahulu yang dicoba oleh Dashi (2016) serta rika 

cantik nurafika (2018) yang meyakinkan kalau rotasi piutang (account receivable turnover) 

mempengaruhi minus tidak penting kepada return on asset (ROA). 

4. Pengaruh pertumbuhan penjualan, perputaran kas dan perputaran piutang secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap return on asset. 

Hasil riset membuktikan kalau angka profitability 0. 002694 yang berarti lebih kecil dari 0. 

05 alhasil bisa disimpulkan kalau perkembangan pemasaran, rotasi kas serta rotasi piutang 

dengan cara simultan mempengaruhi penting kepada Return On Asset (ROA). 

Filosofi ini searah dengan riset dari Nurri kekal tahun 2015 melaporkan kalau rotasi piutang 

mempengaruhi kepada Return On Asset (ROA). Dari penjelasan itu bisa disimpulkan kalau 

perkembangan pemasaran, rotasi kas, rotasi piutang mempengaruhi siginifikan kepada Return 

On Asset (ROA). 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasil riset dari percobaan analisa informasi itu, bisa disimpulkan kalau 

dengan cara parsial perkembangan pemasaran serta rotasi kas mempengaruhi positif serta 

penting kepada Return On Asset (ROA), rotasi piutang tidak mempengaruhi penting kepada 

Return On Asset (ROA). Sebaliknya dengan cara simultan perkembangan pemasaran, rotasi kas 

serta rotasi piutang mempengaruhi penting kepada Return On Asset (ROA). 

Riset berikutnya diharapkan sanggup meluaskan jumlah ilustrasi alhasil meski observasi 

cuma 4 tahun tetapi dapat maksimum dalam menggantikan populasi riset. Dan periset 

Berikutnya pula dianjurkan buat mempelajari faktor- faktor lain yang mempengaruhi kepada 

Return On Asset (ROA), misalnya rotasi bekal, solfabilitas likuidiotas serta lain sebagainya. 
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